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NASIB PUSAT KERAJINAN PERAK KOTAGEDE

Omzetnya Pernah 4 Kuintal,
KiniTerancam Bangkrut

Simbol Kotagede, Yogyakarta sebaga1
pusat kerajinan perak terancam punah.
Dari 400 kelompok perajin yang sempat

e

kelompok.

KEMILAU perak mulai pu-
dardiKotagede,Yogyakarta.
Sebagian besar perajin pe-
rakkinitelahberalih profesi.
Sebagian jadiburuhbangun-

an, tukang becak atau buruh
‘ t Lebih

eksis kini hanya ters1sa sekitar 70

kilogram, kini per melonjak
hingga Rp4,5 juta. Kondisi
produksi yang lesu di perpa-
rah dengan pasar mancane-
gara yang tadinya bersedia
menerima 80% produksi ha

ilkerajinan perak K

jininihanyasatuperajinsaja
yangbisatetap berkibar.
Ketua Koperasi Produksi
Pengusaha Perak (KP3Y)
Sujoto mengatakan, gulung
nkamya para perajm perak
inidiset inyabia-

‘ kan, dari 70 kelompok pera-

kini mermllh hasil produksi
darinegaralain.

"Sebanyak 60% perajin
kini memilih alih profesi. Si-
sanya hanya kerja sosial ka-
rena tidak ingin memecat
karyawan. Kalaupun ada

yang dig _,_hukan lagi pe-

ya produk dan, 1y

minat pasar.
Hargaperakyangdulunya
dalamkisaran Rp400.000 per

rak tapi atau pe-
runggu. Satu-satunya pera-
jin yang masih jaya cuma
Salim Silver,” katanya saat

ditemui di rumahnya.
Diceritakan, dulu saat
masa jayanya, omzet pen-
]ualanperakml(magedepe.r
harinya mencapai 4 kuintal.
Jumlah karyavmn dimasing-
masing perajin pun menca-
pai puluhan. Kini, nilai om-
zet sudah tidak bisa diperki-
rakan lagi. Jumlah karya-
wanpun tidak lebih dari dua
orang untuk tiap perajin.
*Kini perajin hanya ber-
kutat pada produk velegree
(benang perak) yang masih
diminati. Model-model lain
sudah tidak berani stok,”
terangnya.DiakuiSujoto,pe-
merintah daerah dalam hal
ini provinsi dan kota telah
banyak berikan bantu-

ASESORIS: Senrang;:eraj inperak

an kepada perajin. Dari mu-
lai pinjaman modal bergulir,
peralatan, bahan dan pro-
mosi. Sayangnya, upaya ter-
sebuttidakbanyak memban-

pesanan asesoris.

tu.Halituterjadikarena, ke-

bijakan daerah ini berbalik

deng&k_ebijakan pemerin-
tah pusat. Pemenntah pusat
kerap ke-

bijakan-kebijakan  yang
mematikan industri kecil.
“Contohnya kenaikan
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Dihaturkan Kepada Yth, - tarif listrik, BBM maupun

pajak pertambahan nilai
(PPN),” keluhnya.

Pemilik tempatkerajinan
perak Salim Silver, yang kini
masih mengecap kejayaan,
Priyo Jatmiko, membuka ra-
hasia dibalik survive usaha-
I nya. Sedari awal usahanya
TIjL berdiri, dia hanya melayani
pesanan ekspor ke negara-
negara Eropa dan Amerika.
O Untuk« Sehingga, saat krism.on

menghantam perekonomian
| Indonesia, dia justru hidup
makmur. "Bayangkan saja,
ketikaper dolarnyanaik dari
Rp2.000 menjadi Rp10.000.
|~ Maka keuntungannyapun
berlipat-lipat” terangnya.
Kegs (arif bud-iamo) ’

1. Walikota Yogyakarta

2. Wakil Walikoty Yogyakarta
3. Sekretaris Daerah

4. Asisten

Tembusan Kepadh Yth :

?ﬂat segera
{ Segera
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INSTANSI

NILAI BERITA
O Negatif

Dositif

Yogyakarta,

Instansi Nilai Berita Sifat Tindak Lanjut

1. Dinas Perhubungan Netral Segera Untuk Diketahui

2. Kelurahan Rejowinangun
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